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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Teknologi yang semakin berkembang pesat pada masa sekarang ini, 

mendorong perusahaan lebih efisien dan lebih selektif untuk mencapai tujuannya 

dalam meningkatkan prestasi kerja dan menjaga kondisi keuangan. Manajemen 

perusahaan dituntut untuk dapat menjaga dan meningkatkan kondisi keuangan, 

agar nantinya dapat bertahan dan berkembang dengan baik dalam rangka 

mencapai tujuannya. Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan dan 

mengelola sumber daya manusia yang dimiliki, diukur dengan prestasi kinerja 

keuangan yang meningkat dan kondisi keuangan perusahaan yang sehat.  

Tujuan perusahaan adalah sesuatu yang ingin dicapai dimasa yang 

akan datang dan dapat dijadikan acuan dasar untuk menilai kondisi keberhasilan 

dan membuat langkah-langkah yang terarah yang diambil dalam meningkatkan 

kegiatan operasional. Penggunaan sumber daya yang dimiliki secara efisien dan 

lebih selektif dalam  pencapaian laba yang maksimal merupakan salah satu tujuan 

perusahaan. Melalui serangkaian kegiatan operasi yang meliputi produksi, 

personalia, pemasaran dan keuangan adalah suatu upaya perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang ingin diwujudkan. Hasil akhir serangkaian operasi 

dipaparkan dalam suatu laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini 

memberikan gambaran mengenai kondisi suatu keuangan perusahaan dan menjadi 

dasar dalam menentukan kinerja keuangan. Laporan keuangan akan memberikan 
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informasi yang cukup setelah diadakan suatu analisis dan interpretasi laporan 

keuangan tersebut.  

Menurut Winarni (2005:111), Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi 

yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan 

tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja dapat dikatakan juga 

sebagai ukuran seberapa efisien dan efektif seorang manajer atau sebuah 

perusahaan, seberapa baik manajer atau organisasi itu mencapai tujuan 

yang memadai.  

 

 Pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan dalam laporan keuangan 

diperlukan untuk melakukan penilaian kinerja suatu perusahaan. Melakukan 

penilaian kinerja ini maka dapat diketahui kondisi sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan apakah menunjukkan suatu peningkatan, statis atau penurunan, dan 

dapat diketahui juga mengenai kelebihan dan kekurangannya. Pihak manajemen 

perusahaan dapat mengambil tindakan mengenai hal-hal apa saja yang harus 

dilakukan dalam mengatasi langkah menuju perbaikan dan tujuan dalam 

perusahaan akan dapat terwujud dengan baik. Jadi, dengan menggunakan analisis 

kinerja keuangan ini akan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan dan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, baik bagi pihak intern 

maupun ekstern perusahaan.  

Penggunaan analisis kinerja keuangan dalam mengetahui keadaan 

perusahaan dapat dilakukan dengan cara mengukur kinerja keuangan. Alat ukur 

yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan melalui perhitungan Return 

On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE). Kedua perhitungan di atas 

termasuk dalam suatu rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, 

asset dan modal saham yang tertentu (Hanafi, 2003:83). Semakin baik kinerja 
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keuangan perusahaan yang dihasilkan dari peningkatan ROI dan ROE maka akan 

semakin efisien dan efektif manajemen perusahaan dalam mengelola suatu 

sumber daya yang dimiliki.  

Salah satu analisis yang digunakan dalam menganalisis kinerja 

keuangan suatu perusahaan adalah analisis Du Pont System. Du Pont System 

merupakan ROI yang dihasilkan melalui perkalian antara keuntungan dan 

komponen-komponen sales serta efisiensi total asset didalam menghasilkan 

keuntungan tersebut (Syamsuddin, 2004:64). Du Pont System ini memberikan 

keuntungan terhadap penilaian kinerja keuangan perusahaan, khususnya fungsi-

fungsi yang terkait langsung dengan operasional dan penjualan. Dapat diketahui 

juga mengenai sejauh mana efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan asset dan dalam menciptakan kegiatan operasional perusahaan.  

Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang go public  dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

perusahaan yang dimaksud adalah PT. Aqua Golden Mississipi, Tbk. dan Anak 

Perusahaan. Penelitian ini memilih perusahaan PT. Aqua Golden Mississipi pada 

Bursa Efek Indonesia karena perusahaan ini terdaftar berturut-berturut lebih dari 5 

tahun di Bursa Efek Indonesia, selama 5 tahun ini perusahaan ini mengeluarkan 

laporan keuangan perusahaan, selain itu perusahaan ini juga tidak pernah 

mengalami kerugian dalam perkembangannya. PT. Aqua Golden Mississipi 

(Persero) Tbk. dan Anak Perusahaan merupakan perusahaan swasta yang 

berkualitas yang mengelola air minum di Indonesia merupakan market leader 

dikelompoknya serta pelopor di bidang produksi air mineral dalam kemasan 
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(AMDK). Periode yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan periode tahun 

2007 - 2010 karena tahun-tahun ini masih baru dalam penggunaan laporan 

keuangan. 

Tetap mempertahankan eksistensinya dan mencapai tingkat kemajuan 

yang diharapkan, PT. Aqua Golden Mississipi (Persero) Tbk. dan Anak 

Perusahaan memerlukan adanya pengevaluasian apakah sudah menggambarkan 

efisiensi dan efektifitas perusahaan. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan dapat mendorong 

kinerja keuangan perusahaan agar lebih baik. Berdasarkan penjelasan di atas, 

maka dalam penelitian ini mengambil judul “Analisis Kinerja Keuangan 

Perusahaan Dengan Menggunakan Rasio Keuangan dan Du Pont System 

(Studi pada PT. Aqua Golden Mississipi (Persero) Tbk. dan Anak 

Perusahaan yang terdaftar pada BEI periode 2007 - 2010)”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan tersebut, permasalahan 

yang dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT. Aqua Golden Mississipi 

(Persero) Tbk. dan Anak Perusahaan periode tahun 2007 – 2010 jika dianalisis 

dengan menggunakan Rasio Keuangan dan Du Pont System? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 
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Untuk mendeskripsikan kinerja keuangan perusahaan PT. Aqua Golden 

Mississipi (Persero) Tbk. dan Anak Perusahaan periode tahun 2007 – 2010 

dianalisis dengan menggunakan Rasio Keuangan dan Du Pont System. 

 

D. Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, baik secara 

teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut : 

a. Kontribusi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

pengetahuan khususnya berkenaan dengan teknik menganalisis laporan 

keuangan yang merupakan salah satu cara untuk menilai kinerja 

keuangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

perpustakaan, dapat sebagai masukan dan pembanding untuk 

penelitian tentang Analisis Kinerja Keuangan pada perusahaan dengan 

menggunakan Rasio Keuangan dan Du Pont System yang dilakukan di 

masa mendatang. 

b. Kontribusi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan atau sebagai sumbangan pemikiran dalam mengevaluasi 

kinerja keuangan dan sebagai masukan atau bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan serta bermanfaat dalam meningkatkan 

perbaikan di masa yang akan datang. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini memberikan gambaran secara menyeluruh 

tentang pokok-pokok dari penelitian ini serta untuk mempermudah dalam 

penyusunan dan memberikan gambaran secara singkat mengenai sistematika 

pembahasan yang terdiri dari : 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini menguraikan pembahasan tentang latar belakang 

penulisan atau penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

kontribusi penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Tinjauan pustaka menguraikan mengenai teori-teori yang 

mendukung atau yang berkaitan erat dengan permasalahan yang 

dibahas dan nantinya digunakan dalam pemecahan masalah antara 

lain penelitian terdahulu, kinerja keuangan perusahaan, laporan 

keuangan, analisis rasio keuangan, Du Pont system. Berbagai teori 

yang relevan digunakan sebagai dasar pembahasan masalah dari 

penelitian yang dilakukan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  BAB ini menjelaskan tentang jenis penelitian yang dilakukan, 

variabel penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian serta teknik analisis data 

yang digunakan. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini menyajikan data laporan keuangan yang diperoleh selama 

penelitian, yang dianalisis dengan metode deskriptif dan 

diinterpretasikan hasil analisis yang diperoleh sesuai dengan teori 

dan konsep yang menjadi dasar penelitian. Diuraikan juga tentang 

hasil analisis data dan pembahasan serta interpretasi hasil analisis 

data. 

BAB V : PENUTUP 

  Bab ini merupakan bab terakhir yang menguraikan tentang 

kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya serta saran-saran atas kesimpulan yang diperoleh dari 

peneliti. 

 


